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1.1. Latar Belakang Masalah

Semua perusahaan yang go public diwajibkan untuk membuat sebuah
laporan kinerja perusahaan setiap akhir tahun. Tujuannya yaitu sebagai bentuk
pertanggungjawaban perusahaan kepada para stakeholder dalam penggunaan
pendanaan yang telah mereka peroleh dan juga sebagai pengambilan keputusan
bagi investor untuk menanamkan modalnya di perusahaan tersebut (Edgar dan
Nurbaiti, 2020). Berdasarkan tujuan tersebut, maka perusahaan memilki tanggung
jawab terhadap publik atau masyarakat dalam setiap periodenya menyampaikan
laporan kinerja perusahaan. Laporan kinerja perusahaan merupakan sumber
informasi penting tentang Kinerja dan prospek perusahaan bagi pemegang saham
dan masyarakat sebagai salah satu dasar dalam pengambilan keputusan investasi

(Riani, dkk. 2020).

Laporan Kinerja perusahaan sebagai gambaran hasil akhir dalam proses
akuntansi diharapkan dapat memberikan keterangan yang relevan dan akurat. Oleh
karena itu, suatu laporan kinerja perusahaan perlu dilaksanakan pemeriksaan lebih
lanjut agar dapat dipertanggungjawabkan kepada pihak yang menggunakan laporan
kinerja perusahaan. Laporan Kinerja perusahaan sebaiknya disampaikan sesuai
dengan waktu yang telah ditentukan untuk menghindari ketidakakuratan informasi.
Penyampaian laporan Kinerja perusahaan sesuai dengan waktunya dapat menjadi

suatu tolak ukur dalam mempertimbangkan kualitas perusahaan. Adanya



keterlambatan informasi yang disampaikan oleh perusahaan disebabkan karena

adanya kondisi yang tidak sehat dalam perusahaan tersebut (Saputra, dkk. 2020).

Audit delay atau keterlambatan audit merupakan lamanya waktu
penyelesaian audit yang dilakukan oleh auditor yang diukur dari perbedaan waktu
antara tanggal laporan keuangan dengan tanggal opini audit dalam laporan
keuangan sehingga dapat juga dijadikan indikator atas waktu yang diperlukan
auditor dalam melaksanakan tugas-tugas auditnya. Ketepatan waktu dalam
menyelesaikan audit laporan keuangan dilihat dari tanggal laporan keuangan
perusahaan sampai tanggal laporan auditor independen. Tanggal laporan keuangan
adalah tanggal terakhir dalam periode yang dicakup oleh laporan keuangan
sedangkan tanggal laporan auditor adalah tanggal yang dibubuhkan auditor pada

laporannya atas laporan keuangan (Ginting, 2019).

Pemerintah mengatur ketepatan waktu pelaporan laporan keuangan
perusahaan kepada publik melalui peraturan yang diatur dalam Undang-Undang
Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal dan keputusan Ketua Badan Pengawas
Pasar Modal (BAPEPAM-LK) Nomor KEP-346/BL/2011 mengenai Kewajiban
Penyampaian Laporan Keuangan Berkala. Peraturan-peraturan tersebut secara garis
besar menyatakan bahwa perusahaan dalam penyajian laporan keuangannya harus
disertai juga dengan laporan audit dari auditor independen dalam rangka audit atas
laporan keuangan, dan penyampaiannya kepada BAPEPAM paling lambat pada
akhir bulan ketiga (90 hari) setelah tanggal laporan keuangan perusahaan

(Kurniawan dan Riduwan, 2019).



Penyampaian hasil kinerja perusahaan kepada BAPEPAM harus diikuti
dengan laporan auditor independen yang berisi laporan kinerja perusahaan yang
sudah harus ditelusuri oleh auditor independen. Laporan auditor independen
terhadap laporan keuangan merupakan bukti bahwa auditor telah melaksanakan
proses pemeriksaan dalam penyusunan laporan keuangan tersebut. Jangka waktu
pemeriksaan dalam melakukan penilaian terhadap laporan Kinerja perusahaan
mengenai kewajarannya tergantung pada transaksi yang dilakukan oleh perusahaan.
Semakin banyak transaksi yang harus diperiksa akan berdampak pada tingkat
kesulitan dalam pemeriksaan dan waktu penyampaian laporan auditor independen

kepada perusahaan (Saputra, dkk. 2020).

Berdasarkan informasi yang didapatkan dari website Bursa Efek Indonesia

(www.idx.co.id) mengenai prospek sektoral dapat disajikan sebagai berikut :

Tabel 1.1
Prospek Sektoral Bursa Efek Indonesia 2017 — 2020
Sektor BE IHSG Persentase Pertumbuhan
2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 |Rerata
Agriculture | 1.864,25 | 1.616,31 | 1.564,42 |1.524,46 | 1.497,95 |-13,3% | -3,2% | -2,6% | -1,7% | -5,2%
Mining 1.384,71|1.594.00 | 1.776,50 | 1.548,62 | 1.915,56 | 15.1% | 11,4% |-12,8% | 23,7% | 9,4%
Bas(':ch'e”n‘filfatlrsy& 53819 | 689.22 | 854,73 | 97813 | 920,97 |28.1% |24,0% |14.4% | -5,.8% |15 29
M'?ﬁ%‘l@{‘&"us 1.370,631.381,18|1.394,43 [ 1.223,85 [1.081,05| 0.8% | 1,0% |-12,2% |-11,7% | -5,5%
CO“SI‘;]Z‘ES’tS/OOdS 2.324,28 |2.861,39(2.596,29 | 2.052,65 | 1.832,11 | 23,1% | -9,3% |-20,9% |-10,7% | -4,5%
Property, Real
Est. & 517,81 | 49551 | 447,75 | 503,88 | 396,89 | -4,3% | -9,6% |12,5% |-21,2% | -5.7%
Build.Constr.
'”f;ﬁsgrfgﬂ'sg'es’ 1.055,59 |1.183,71|1.064.29 | 1.137,54 [1.001,02 | 12,1% |-10.1% | 6.9% |-12,0% | -0,8%
Finance 811,89 |1.140,84|1.175,67 | 1.354,66 | 1.333,18 | 40,6% | 3,1% | 15,2% | -1,6% | 14,3%
Trade, Services | o 60 | 921 59 | 783,88 | 769,83 | 766,37 | 7.1% |-14.9%| -1.8% | -0,4% | -2,5%

and Invest.

Sumber : www.idx.co.id, Data sekunder yang diolah, 2021



http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/

Berdasarkan tabel 1.1 diatas menunjukkan informasi mengenai Indeks
Harga Saham Gabungan dari setiap sektor yang ada di Bursa Efek Indonesia selama
tahun 2017 — 2020 dan persentase pertumbuhan yang terjadi selama tahun 2017 —
2020. Berdasarkan 9 (sembilan) sektor tersebut, rata — rata persentase pertumbuhan
untuk sektor Industri Dasar dan Kimia paling tinggi dibandingkan dengan 8
(delapan) sektor yang lain. Hal tersebut merupakan informasi positif bagi para
investor, yang selanjutnya akan merespon dengan membeli saham sektor Industri
Dasar dan Kimia di pasar modal. Semakin banyak investor yang tertarik
berinvestasi di sektor Industri Dasar dan Kimia, maka akan meningkatkan
kebutuhan investor terhadap laporan keuangan, sehingga audit delay diharapkan

akan semakin kecil.

Laporan keuangan yang diharapkan dapat memberikan informasi yang
dapat mempengaruhi keputusan para pengguna laporan keuangan mungkin dapat
kehilangan sifat relevan dan akurat jika terjadi penundaan yang terlalu lama dalam
publikasi. Oleh karena itu, melihat pentingnya jangka waktu penyelesaian audit atas
laporan keuangan, terdapat beberapa faktor yang diduga sebagai faktor yang
mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan serta menjadi nilai
informatif laporan keuangan bagi para pengguna laporan keuangan yaitu ukuran
perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, komite audit, umur perusahaan, dan opini

audit.

Ukuran perusahaan adalah suatu skala dalam mengklasifikasikan besar
kecilnya perusahaan. Ukuran perusahaan dapat dinyatakan dalam total aset, total

penjualan, dan kapitalisasi pasar. Ketiga indikator tersebut digunakan untuk



menentukan ukuran perusahaan karena dapat mewakili seberapa besar perusahaan
tersebut (Ulfa dan Primasari, 2017). Hal ini disebabkan semakin besar ukuran suatu
perusahaan maka waktu yang dibutuhkan untuk mengaudit laporan keuangan akan
semakin lama, karena perusahaan yang besar memiliki akun-akun yang bervariasi
disertai saldo akun dengan jumlah yang lebih besar dibanding perusahaan dengan
ukuran yang lebih kecil, sehingga dibutuhkan waktu yang lebih lama untuk
menyelesaikan proses audit yang menyebabkan risiko perusahaan mengalami
keterlambatan publikasi laporan keuangan lebih besar (Clarisa dan Pangerapan,

2019).

Profitabilitas secara umum dinilai sebagai kemampuan suatu perusahaan
dalam memperoleh profit dalam suatu waktu atau suatu periode. Semakin tinggi
surplusnya profitabilitas suatu perusahaan, maka kesanggupan perusahaan dalam
mendatangkan laba bagi perusahaan akan dinilai semakin baik atau tinggi (Saputra,
dkk. 2020). Perusahaan tidak akan menunda penyampaian informasi yang berisi
berita baik. Oleh karena itu, perusahaan yang mampu menghasilkan profit yang
tinggi akan cenderung mengalami audit delay yang lebih pendek agar hal tersebut
dapat segera disampaikan kepada para investor dan pihak-pihak yang
berkepentingan lainnya. Ketika mengaudit laporan keuangan suatu perusahaan
yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi, membutuhkan waktu yang cepat
dikarenakan keharusan untuk menyampaikan kabar baik kepada public (Suparsada

dan Putri, 2017).

Solvabilitas adalah menunjukan kemampuan perusahaan untuk memenuhi

kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasikan, baik kewajiban



jangka pendek maupun jangka panjang. Jika perusahaan memiliki rasio solvabilitas
yang tinggi akan berdampak pada risiko kerugian yang lebih besar, namun juga
dapat memiliki kesempatan mendapatkan laba yang besar (Alfiani dan Nurmala,
2020). Tingkat besar kecilnya hutang yang dimiliki perusahaan akan menyebabkan
pemeriksaan dan pelaporan terhadap pemeriksaan hutang perusahaan semakin lama
sehingga dapat memperlambat proses pelaporan audit oleh auditor. Auditor
kemungkinan akan membutuhkan lebih banyak waktu agar dapat menyelesaikan
proses pengauditan hutang karena proses audit yang dilakukan biasanya juga
membutuhkan konfirmasi dari pihak luar perusahaan (Apriyana dan Rahmawati,

2017).

Komite audit bertugas untuk memantau perencanaan dan pelaksanaan
kemudian mengevaluasi hasil audit untuk menilai kelayakan dan kemampuan
pengendalian internal termasuk mengawasi proses penyusunan laporan keuangan.
Berdasarkan peraturan BAPEPAM, setiap perusahaan go public diwajibkan
membentuk komite audit yang beranggotakan minimal 3 orang (Yohaniar dan
Asyik, 2017). Kinerja komite audit akan meningkat seiring dengan semakin
meningkatnya jumlah anggota komite audit dalam perusahaan karena fungsi
pengawasan akan semakin meningkat, sehingga kualitas pelaporan yang dilakukan
manajemen menjadi terjamin dan audit delay dapat lebih singkat. Adanya komite
audit dalam perusahaan maka kemungkinan kecurangan dan salah saji dalam proses

pembukuan perusahaan dapat diminimalisir (Hakim dan Sagiyanti, 2018).

Umur perusahaan diidentifikasi sebagai atribut yang kemungkinan memiliki

dampak pada kualitas praktik akuntansi dalam konteks kecepatan waktu publikasi.



Semakin lama suatu perusahaan itu berdiri, maka semakin besar kemungkinan
mereka memiliki kualitas kinerja perusahaan yang baik dan prosedur pengendalian
internal yang kuat Kualitas kinerja perusahaan dan pengendalian internal yang
dimiliki akan menentukan lama tidaknya perusahaan dalam mempersiapkan bukti
akuntansi untuk pengerjaan audit oleh auditor. Semakin banyak bukti yang dapat
disediakan, auditor akan semakin terbantu dalam tugasnya sehingga audit delay

dapat dipersingkat (Dewi dan Kristiyanti, 2020).

Opini audit tahun sebelumnya adalah hasil dari suatu proses audit yang
dilakukan oleh auditor independen pada tahun sebelumnya. Auditor sebagai pihak
yang independen didalam pemeriksaan laporan keuangan suatu perusahaan akan
memberikan opini atas laporan keuangan yang diauditnya sebagai bukti legal
bahwa perusahaan tersebut telah membuat laporan keuangannya sesuai dengan
standar yang berlaku (Kurniawan dan Riduwan, 2019). Opini selain wajar tanpa
pengecualian menandakan bahwa auditor mendapatkan temuan yang harus
dikonsultasikan ke auditor senior dan dinegosiasikan dengan pihak manajemen,
serta perluasan lingkup audit. Sedangkan opini wajar tanpa pengecualian
menunjukkan bahwa laporan keuangan disajikan sesuai dengan aturan yang berlaku
dan tidak banyak yang harus dikoreksi. Saat perusahaan menerima opini wajar
tanpa pengecualian pada tahun sebelumnya, maka pada tahun berjalan akan lebih
cepat menyampaikan laporan keuangannya karena dipandang memiliki konsistensi
dalam menginformasikan berita positif yang harus segera dipublikasikan (Siahaan,

dkk. 2019).



Beberapa penelitian mengenai audit delay sebelumnya telah dilakukan oleh
Dewi dan Kristiyanti (2020), Bhuiyan dan Costa (2020), Edgar dan Nurbaiti (2020),
Gustini (2020), Kaaroud, dkk. (2018), Kurniawan dan Riduwan (2019), Riani, dkk.
(2020), Ruchana dan Khikmah (2020), dan Tryana (2020). Berdasarkan hasil
penelitian — penelitian tersebut memiliki perbedaan mengenai hasil penelitian untuk
variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, komite audit, umur

perusahaan, dan opini audit tahun sebelumnya.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Kristiyanti (2020)
menyatakan bahwa umur perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
audit delay, sedangkan ukuran perusahaan, solvabilitas, dan profitabilitas tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap audit delay. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Bhuiyan dan Costa (2020) menyatakan bahwa komite audit
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap audit delay. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Edgar dan Nurbaiti (2020) menyatakan bahwa ukuran perusahaan,
solvabilitas, dan profitabilitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap audit

delay.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Gustini (2020) menyatakan bahwa
profitabilitas dan jenis industri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap audit
delay, sedangkan ukuran perusahaan dan umur perusahaan tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap audit delay. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Kaaroud, dkk. (2018) menyatakan bahwa komite audit dan komisaris independen
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap audit delay, sedangkan komite syariah

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap audit delay. Hasil penelitian yang



dilakukan oleh Kurniawan dan Riduwan (2019) menyatakan bahwa komite audit,
ukuran perusahaan, dan profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit delay,
sedangkan umur perusahaan dan opini audit tidak berpengaruh terhadap audit

delay.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Riani, dkk. (2020) menyatakan bahwa
ukuran perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap audit delay,
sedangkan profitabilitas dan auditor internal tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap audit delay. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ruchana dan
Khikmah (2020) menyatakan bahwa opini audit memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap audit delay, sedangkan profitabilitas, pergantian auditor, dan kompleksitas
laporan keuangan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap audit delay.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Tryana (2020) menyatakan bahwa solvabilitas
dan profitabilitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap audit delay,
sedangkan audit tenure tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap audit

delay.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan
oleh Edgar dan Nurbaiti (2020) mengenai pengaruh ukuran perusahaan,
profitabilitas dan solvabilitas terhadap audit delay pada perusahaan Sub Sektor
Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2014 — 2018.
Perbedaan yang akan dilakukan sebagai pengembangan dalam penelitian ini adalah
dengan menambahkan variabel independen berupa komite audit, umur perusahaan,
dan opini audit; mengganti objek penelitian dari perusahaan Sub Sektor Makanan

dan Minuman menjadi Sektor Industri Dasar dan Kimia terdaftar di Bursa Efek



Indonesia; dan memperbarui periode pengamatan dari tahun 2014 — 2018 menjadi

2017 — 2020.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya,
maka penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan judul “ANALISIS
FAKTOR - FAKTOR YANG MEMPENGARUHI AUDIT DELAY
(Perusahaan Sektor Industri Dasar dan Kimia yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Tahun 2017 —2020)”.

1.2. Perumusan dan Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, maka

masalah yang dirumuskan dalam riset ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap audit delay
perusahaan?

2. Apakah profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit delay perusahaan?

3. Apakah solvabilitas berpengaruh positif terhadap audit delay perusahaan?

4. Apakah komite audit berpengaruh negatif terhadap audit delay perusahaan?

5. Apakah umur perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay
perusahaan?

6. Apakah opini audit tahun sebelumnya berpengaruh negatif terhadap audit

delay perusahaan?
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1.3.

Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah, maka penelitian ini dilakukan dengan

tujuan untuk mendapatkan bukti empiris mengenai :

1.

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay perusahaan Sektor
Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun

2017-2020.

Pengaruh profitabilitas terhadap audit delay perusahaan Sektor Industri

Dasar dan Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020.

Pengaruh solvabilitas terhadap audit delay perusahaan Sektor Industri Dasar

dan Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020.

Pengaruh komite audit terhadap audit delay perusahaan Sektor Industri

Dasar dan Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020.

Pengaruh umur perusahaan terhadap audit delay perusahaan Sektor Industri

Dasar dan Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020.

Pengaruh opini audit tahun sebelumnya terhadap audit delay perusahaan
Sektor Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

tahun 2017-2020.
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1.3.2 Manfaat Penelitian

1.3.2.1. Bagi Civitas Akademika
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan wacana dalam

menambah pengetahuan dan pengembangan ilmu ekonomi akuntansi dan
manajemen tentang audit delay mengenai pengaruh ukuran perusahaan,
profitabilitas, solvabilitas, komite audit, umur perusahaan, dan opini audit tahun
sebelumnya terhadap audit delay perusahaan Sektor Industri Dasar dan Kimia yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020.

1.3.2.2. Bagi Perusahaan
Bagi perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai

sumber informasi dalam pengambilan keputusan oleh manajemen agar dapat
menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu karena akan meningkatkan
kualitas, relevansi, dan akurasi atas informasi yang disampaikan sehingga
perusahaan dapat menghindari risiko hukum yang terjadi yaitu berupa sanksi

adminsitrasi dan denda.

1.3.2.3. Bagi Investor
Bagi investor, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi

investor sebagai informasi tambahan untuk dijadikan bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan dan lebih selektif sebelum melakukan investasi pada
perusahaan, salah satunya dengan memperhatikan ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan agar kualitas informasi yang menjadi dasar pertimbangan dapat

diandalkan dan akurat.
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1.4.  Kerangka Pikir Penelitian

Penjelasan mengenai kerangka pikir penelitian mengenai pengaruh ukuran
perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, komite audit, dan umur perusahaan terhadap

audit delay adalah sebagai berikut :

1. Ukuran perusahaan adalah suatu skala dalam mengklasifikasikan besar
kecilnya perusahaan. Semakin besar ukuran suatu perusahaan maka waktu
yang dibutuhkan untuk mengaudit laporan keuangan akan semakin lama
karena perusahaan yang besar memiliki akun-akun yang bervariasi disertai
saldo akun dengan jumlah yang lebih besar dibanding perusahaan dengan
ukuran yang lebih kecil, sehingga dibutuhkan waktu yang lebih lama untuk

menyelesaikan proses audit.

2. Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk menilai tingkat
keefektifitasan manajemen suatu peusahaan dilihat dari laba yang dihasilkan
dari penjualan dan pendapatan investasi. Tingkat profitabilitas perusahaan
yang tinggi akan cenderung mengalami audit delay yang lebih pendek,
sehingga informasi yang bersifat positif tersebut dapat segera disampaikan

oleh pihak yang berkepentingan.

3. Solvabilitas adalah menunjukan kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasikan, baik
kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang. Jika perusahaan
memiliki rasio solvabilitas yang tinggi menyebabkan pemeriksaan dan
pelaporan terhadap pemeriksaan hutang perusahaan semakin lama sehingga

dapat memperlambat proses pelaporan audit oleh auditor.
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4. Komite audit merupakan salah satu komponen corporate governance yang
berperan penting dalam proses pelaporan keuangan dengan cara mengawasi
pekerjaan auditor independen dalam proses pelaporan keuangan serta
membantu tugas-tugas dari dewan komisaris. Semakin banyak anggota
dalam komite audit suatu perusahaan maka semakin singkat audit delay
karena manajer akan lebih terawasi sehingga auditor akan melakukan proses

audit dengan lebih baik dan tepat waktu.

5. Umur perusahaan diidentifikasi sebagai atribut yang kemungkinan memiliki
dampak pada kualitas praktik akuntansi dalam konteks kecepatan waktu
publikasi. Semakin lama suatu perusahaan itu berdiri, maka semakin besar
kemungkinan memiliki kualitas kinerja dan pengendalian internal. Semakin
banyak bukti yang dapat disediakan, auditor akan semakin terbantu dalam

tugasnya sehingga audit delay dapat dipersingkat.

6. Opini audit tahun sebelumnya adalah hasil dari suatu proses audit yang
dilakukan oleh auditor independen pada tahun sebelumnya. Opini wajar
tanpa pengecualian menunjukkan bahwa laporan keuangan disajikan sesuai
dengan aturan yang berlaku dan tidak banyak yang harus dikoreksi. Saat
perusahaan menerima opini wajar tanpa pengecualian pada tahun
sebelumnya, maka pada tahun berjalan akan lebih cepat menyampaikan
laporan keuangannya karena dipandang memiliki konsistensi dalam

menginformasikan berita positif yang harus segera dipublikasikan
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Gambar 1.1

Kerangka Pikir Penelitian
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